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A

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu berada dalam
peradaban manusia semenjak ribuan tahun yang lalu. Menurut X.J. Kennedy,
kesusasteraan dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang tertulis. Namun
dalam pengertian terbatas kesusasteraan adalah seni, yang umumnya tertulis, yang
menawarkan hiburan dan penerangan.’ Sebagai suatu bentuk dan hasil pekerjaan
seni  kreatif, sastra mengambil obyek manusia dan kehidupannya dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Seperti karya sastra vang lain, sastra
bertujuan untuk membantu manusia menyingkapkan rahasia keadaannya, untuk
memberi makna pada eksistensinya, serta untuk membuka jalan pada kebenaran.’
Secara umum karya sastra terbagi menjadi tiga bentuk: prosa, puisi dan drama. Salah
satu karya sastra yang akan penulis bahas adalah drama.

Kesan dan kesadaran kita tentang drama sangat khusus. Bila kita membaca
sebuah puist maka kesan pokok kita adalah puisi merupakan suatu intuisi

imajinatif, prosa kita pandang sebagai suatu kebenaran yang terbuka, sedangkan

' X.J. Kennedy, Literature: An Introduction to Fiction, Poetry and Drama, (Boston: Little, Brown and
Company), hal. 156.
* Atar Semi, Kritik Sastra, (Yakarta: 1978), hal. 39.
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drama adalah perasaan manusia yang beraksi di depan mata kita. Itu berarti bahwa
aksi dari perasaan mendasari keseluruhan drama. Drama tidaklah menekankan pada
pembicaraan tentang sesuatu, tetapi vang paling penting adalah memperlihatkan atau
mempertontonkan sesuatu melalui tiruan gerak.’ Dari uraian singkat di atas dapat
distmpulkan bahwa drama adalah cerita atau tiruan prilaku manusia yang
dipentaskan.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil drama yang berjudul Ma Rainey's
Black Bottom. Judul ini diambil dari sebuah judul lagu yang menggambarkan tentang
kehtdupan orang kulit hitam. Lagu ini berirama blues. Drama ini adalah salah satu
karya seorang penulis kulit hitam yang bernama dugus¢ Wilson dan termasuk salah
satu drama yang pernah dipentaskan di Broadway pada Oktober 1984 yang membawa
kesuksesan besar bagi pengarangnya.

August Wilson dilahirkan di Pitsburgh pada tahun 1945. Ayahnya seorang
tukang roti. lbunya memberikan pengetahuan tentang membaca dan menulis.
Ketika i1a berumur 4 tahun, ia pernah mengikuti sekolah Khatolik tetapi tidak
diselesaikannya. Ia mulai menulis pada tanggal 1 April 1965 dan dibayar hanya $20
oleh saudara perempuannya, lalu ia membeli mesin tik dengan uang tersebut.

Wilson memulai karirnya dengan menulis puisi, kemudian pada tahun 1972 ia
menyelesaitkan drama satu babak. Drama yang pertama kali 1a produksi adalah Jitney

dan dipentaskan pada tahun 1978 di Black Horison Theater yang didirikannya pada

3 Ibid., hal. 156.
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tahun 1968. Selain itu, Wilson juga telah menghasilkan banyak drama tentang
kehidupan orang kulit hitam. Kesuksesannya tercapai ketika drama Mu Rainey’s
Black bottom berhasil dipentaskan di theater Broadway pada tanggal 11 Oktober 1984
dan menjadikannya seorang pengarang terkenal dan 7he best playwright.

Dalam cerita drama Ma Rainey's Black Bottom, Wilson menceritakan tentang
kehidupan dan gaya hidup orang kulit hitam, cara mereka berpikir, watak dan
pandangan mereka terhadap kulit putih, musik mereka, suara hati mereka, serta
konflik-konflik di antara mereka dan pendapat-pendapat yang berbeda mengenai

4
kulit putih, bangsa mereka sendiri, serta Tuhan.

B. Identifikasi Masalah

Drama karya August Wilson ini mengungkapkan tentang perbedaan pendapat
dan watak antara seorang kulit hitam dan teman-temannya mengenai cara
menghadapi kulit putih sebagai bangsa yang sangat rasialis. Berdasarkan pokok
masalah di atas, asumsi penulis adalah rasialisme berdampak sangat serius pada

pembentukan watak orang kulit hitam.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada banyak unsur yang perlu diteliti.
Namun dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada unsur-unsur intrinsik

yang terdiri atas tokoh, perwatakan, latar, motivasi, tema, ironi dan tragedi serta
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unsur-unsur  ekstrinsik  yaitu  dengan menggunakan pendekatan  sosioloei

strukturalisme-genetika dan psikologi kepribadian behaviorisme.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah yaitu
apakah benar asumsi penulis bahwa tema drama ini adalah rasialisme berdampak
sangat serius pada pembentukan watak orang kulit hitum. Untuk menjawab
pertanyaan ini, penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Siapa tokoh utama dan bawahan.

o

Bagaimana perwatakan para tokohnya.

[

Bagaimana motivasi dan latar yang mempengarubi prilaku para tokoh.

4. lroni dan tragedi apakah yang terjadi sebagai akibat prilaku tokoh utama.
5. Apakah dampak vang sangat serius dari rasialisme terhadap tokoh utama
dengan pendekatan psikologi behaviorisme dan strukturalisme-genetika.

6. Apakah analisis intrinsik dan ekstrinsik menunjang tema.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penulis adalah untuk
membuktikan asumsi bahwa rasiafisme berdampak sangat serius pada pembentiukan

watak orang kulit hitam yang dapat dianalisis melalui pendekatan intrinsik dan




ekstrinsik (sosiologi strukturalisme-genetika dan psikologi behaviorisme). Untuk
tujuan itu, hal-hal yang akan penulis lakukan adalah :
I. Menentukan tokoh utama dan tokoh bawahan serta penokohan mereka

dalam drama.

2

Menganalisis perwatakan para tokoh.

Menjelaskan motivasi tokoh utama dan latar yang mempengaruhinya.

L2

4. Meneliti ironi dan tragedi dalam cerita drama.
5. Menjelaskan dampak rasialisme terhadap para tokoh.

{
6. Menentukan tema drama ini melahu unsur intrinsik dan ekstrinsik.

¥. Kerangka Teori

Penelitian ini membahas mengenai tokoh, perwatakan, latar, motivasi, tema,
ironi, tragedi dan teori sosiologi strukturalisme-genetika serta psikologi
behaviorisme.

Dalam hal ini, penulis akan memberikan sedikit penjelasan tentang unsur-
unsur tersebut dengan landasan teor, karena dalam suatu penelitian sangat diperlukan
adanya landasan teori sebagai titik acuannya sehingga akan diperoleh suatu hasil
penelitian yang jelas dan mudah dimengerti. Dalam penelitian ini pun, penulis

memerlukan landasan teort dari beberapa pemikir, sastrawan dan kritikus yang

memiliki pandangan/wawasan yang berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti.




AR

Lale landasan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan intnsik dan eksirinsik. Pendekatan intrinsik vaitu svatu pendekatan vang
mengkaitkan karva sastra itu sendin, sedangkan pendekatan ekstrinsik yaitu
pendekatan yang mengkaitkan suatu karva sastra dengan bidang lain vaitu bidang
sosiologt, khususnya sosiologi strukturalisme-genetika dan bidang psikologi,
khususnya psikologi behaviorisme.

1. Pendekatan Intrinsik

a. Tokoh

\

Tokoh menurut Dr. Panufi Sudjiman adalak “Individu rekaan vyang
mengalami/berkelakuan pada berbagai peran dalam cerita.* Sedangkan menurut Jacob
Sumardjo dan Saini K.M., tokoh adalah “orang yangz mengambil bagian dan
mengalamz penistiwa-peristtwa/sebagian dan peristiwa-peristiwa yvang digambarkan

'J‘JS

di dalam plot.

Maka dari pendapat mereka, dapat diketahui dengan jelas garis persamaan
tentang arti tokoh dalam karya sastra, yaitu orang yang ambil bagian dalam sebagian
besar peristiwa dalam cerita, dan segala sesuatu bersumber dari tokoh itu sendiri.
Selanjutnya, berdasarkan fungsinya dalam cerita, tokoh dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu tokoh ntama dan tokoh bawahan.

* Sudjiman, Op. Cit., hal. 16.
* Jacob Sumardjo, Saini K.M., Apresiasi Kesusasteraan (Jakarta, 1994), hal. 20.
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(1). Tokoh Utama

M. Atar Semi mengemukakan tentang pengertian tokoh utama/sentral (main

character) yaitu
“Tokoh utama adalah orang yang mengambil bagian
dalam cerita. Biasanya peristiwa atau kejadian-kejadian
itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap terhadap
dinn tokoh atan perubahan pandangan kita sebagai
pernbaca atau penonton terhadap tokoh tersebut.™

Tokoh vang memegang peran pimpinan adalah tokoh utama (atau biasa
disebut dengan tokoh protagonis) dan juga sebagai tokoh yang pertama-tama
berprakasa, berperaf:: sebagal penggerak cerita dan tokoh yang pertama-tama
menghadapl masalah, serta terlibat dalam kesukaran-kesukaran,’

D1 samping 1tu, tokoh protagomis pun digambarkan sebagai tokoh sentral
dalam cerita. Tokoh ini menjadi pusat sorotan dalam kisah dan intensitas keterlibatan
tokoh dalam peristiwa-peristiwa, dapat membangun cerita dan juga sebagai tokoh
pembawa ide, yang terkadang digambarkan sebagai tokoh yang baik sehingga
mendapat simpati dari sipembaca. Selain tokoh protagonis ada juga antagonis, yaitu
tokoh yang berlawanan dengan tokoh protagonis dan biasanya tokoh ini sebagai

penentang atau penghalang bagi cita-cita tokoh protagonis, dan tokoh ini merupakan

pembawa masalah bagi tokoh utama (protagonis).®

§ M. Atar Semi, Anatemi Sastra, (Padang, 1988), hal. 10.
7 Sudjiman, @p. Cit., hal. 144,
8 Ibid., hal. 1%
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{2). Tokoh Bawahan

Pengertian tokoh bawahan/minor (subordinat churucter) adalah tokoh yang
tidak sentral kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk
menunjang atau mendukung cerita,”

Di dalam beberapa centa rekaan terdapat tokoh bawahan vang menjadi
kepercayaan tokoh utama (profagonis). Tokoh semacam ini disebut tokoh andalan.
Karena ia dekat dengan tokoh utama, maka tckoh andalan dimanfaatkan oleh
pengarang untuk memberikan gambaran lebih terperinci tentang tokoh utama.
Dengan menggunakan tokoh andalan untuk menyampatkan pikiran dan perasaan

tokoh utama tidak perlu selalu digunakan monolog oleh tokoh utama. 0

b. Perwatakan

Perwatakan adalah temparamen tokoh-tokoh yang hadir di dalam cerita.
Perwatakan merupakan perubahan dan temparamen tokoh cerita yang mengemban
suatu watak tertentu. Watak tokoh cerita mungkin berubah, mungkin pula tetap sesuai
dengan bentuk perjuangan yang dilakukannya, '’

Penulis menggunakan dua metode untuk menganalisis watak tokoh. Metode
itu adalah metode analitk dan metode dramatik, metode analitik adalah suatu metode

yang melihat watak tokoh melalui paparan langsung darm seorang pengarang,

? Ibid., hal. 19.

Y fbid., hal. 20.

" Drs. Atmazaki, [imu Sastra Teori dan Terapan, Angkasa Raya, 1990, hal.21.
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sedangkan metode dramatik adalah suatu metode yang melihat watak tokoh dan

pikiran, ucapan, dan sikap tokoh.

c. Motivasi

Motivasi dalam arti sastra adalah dorongan. Motivasi merupakan unsur vang
menentukan baik terhadap perbuatan maupun terhadap percakapan (dialog) yang
diucapkan oleh tokoh cerita, khususnya tokoh utama atau protagonis. =

Motivasi merupakan salah sato unsur dalam pembahasan watak. Motivasi
berasal dan kata motif yax:g berarti suatu dorongan yang timbul dari dalam din
seseorang‘ yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu.
Motivasi adalah “pendorong” suatu usahawyang disadari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar tergerak hgﬁnya untuk bertipdak melakukan sesuatu sehingga
mencapal hasil atau tujuan tertentu. Ada beberapa motivasi di dalam drama ini yang
mempengaruli watak tokoh utama yaitu balas dendam, imbalan, kegagalan dan cinta.
d. Latar

Latar yang dimaksudkan dalam karya sastra naratif adalah tempat dan suasana
lingkungan yang mewarnai peristiwa. Ke dalamnya tercakup lokasi peristiwa, suasana

lokasi, aspek sosial budaya setempat dan bahkan suasana hati tokoh.”” Sementara itu

Pickering dan Hoeper menyebutkan latar atau sesting dalam pengertian luas meliputi

'Z Jacob Sumardjo & Saini K.M., dpresiasi Kesusasteraan, (Jakarta,1994), hal. 148.
B Atmazaki, Op. Cit., hal. 62.
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tempat fisik yang membatasi peristtwa dan waktu, hari atau tahun, keadaan tkhim dan
periode historis ketika kejadian berlangsung. ™

Setting dalam fikst bukan hanva sekedar background, artinva bukan hanya
menunjukkan tempat kejadian dan kapan terjadinva, namun lebih dan itu, sefting
dapat membentuk tema tertentu, seffing bisa berarti banyak yaitu tempat tertentu,
daerah tertentu, orang-orang tertentu dengan watak-watak tertentu akibat situasi
lingkungan atau zamannya, cara hidup tertentu, cara berpikir tertentu.”® Sementara itu
Panuti Sudjiman membedakannya menjadi latar fistk material, latar sosial dan latar
spirimal_[6 Pada drama ini, penulis akan menggunakan konsep latar dart Panuti

Sudjiman.

e. Tema

Yang dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama yang
mendasari suatu karya sastra. Tema yang banyak diternui dalam karya sastra yaitu
bersifat didaktis, berartt adanya pertentangan antara baik dan buruk. Tema kadang-
kadang didukung oleh pelukisan latar, dalam karya yang lain tersirat dalam lakuan

tokoh atau penokohan. Tema bahkan dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa

5 7
dalam satu alur.'

" pickering, Hoeper, Op. Cit., hal 44,

14 Sumardjo, Saini, Op. Cit., hal, 76.

' panuti Sudjiman., Memahami Cerita Rekaan, Pustaka Jaya, Bandung, 1988.
" Sudiiman, Op. Cit, hal. 50.
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f. Iromi

Ironi sebenarnya banyak kita temukan di dalam puisi, tetapi ironi juga dapat
mendukung suatu tema. Ironi adalah suatu kejadian yang kontras atau kesenjangan
antara yang nampak dengan kenyataan sesungguhnya. Pickering dan Hoeper
menuliskan dalam bukunya tentang ironi, "The term irony refers (o a contrast or
discrepancy between appearance and reality. "

Penulis menggunakan ironi untuk mendukung perwatakan tokoh utama.
g. Tragedi

Tragedi adalah suatu kejadian tragis atau yang berakhir menyedihkan yang
menimpa si tokoh utama dalam suatu cerita. Sementara itu konsep dari M. Atar Semi
tentang tragedi di dalam sebuah drama adalah sejenis drama yang berakhir dengan
kesedihan, setidak-tidaknya terjadi suatu kematian.'

Penulis akan menggunakan konsep dari Atar Semi, karena pada drama ini ada

seorang tokoh yang mengalami kematian dan tokoh utama yang mengalami kejadian

yang menyedihkan pada akhir centa.

'® Pickering, Hoeper, Concise Companion to Literature, (New York : 1980} hal. 131.
¥ M. Atar Semi, Anatomi Sastra, Angkasa Raya, Padang, 1988.
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2. Pendekatan Ekstrinsik

Untuk pendekatan ekstrinsik, penulis menggunakan konsep sosiologi
strukturalisme-genetika dan Goldman dan psikologi kepribadian behaviorisme oleh
Skinner.
a. Konsep Strukturalisme-Genetika oleh Goldman

Menurut Goldman arti strukturalisme-genetika adalah suatu karya sastra
merupakan sebuah struktur, akan tetpai struktur itu bukanlah sesuatu vang statis,
melainkan merupakan produk dar proses sejarah vang terus berlangsung, proses
strukturast dan dekstrukturasi yang hidup dan dihavati oleh masyarakat asal karya
sastra yang bersan gkutan.m

Goldman melihat karya sastra itu secara totalitas vaitu secara intrinsik dan
ekstrinsik. Untuk menopang teorinya tersebut Goldman membangun seperangkat
teori yang saling bertalian satu sama lain sehingga membentuk apa yang disebutnya
sebagat strukturalisme-genetika di atas. Kategori-kategori itu adalah fakta
kemanusiaan, subjek kolektif, strukturasi, pandangan dunia, pemahaman serta
penjelasan.

Untuk menganalisis karya sastra drama ini, penulis akan menggunakan tiga

konsep Goldman yaitu fakta kemanusiaan, subjek kolektif, dan pandangan dunia.

2 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, Pustaka Pelajar, Jakarta, 1991, hal. {2.
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b. Konsep Psikologi Kepribadian Behaviorisme oleh Skinner

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai suatu kesatuan yang
bulat antara jasman dan rohani serta mempelajan tingkah laku manusia itu sendirt,
seperti sepala kegiatan, tindakan, dan perbuatannya yang terlihat maupun yang tidak
terlihat, yang disadari maupun yang tidak disadari.™! Kepribadian (Personality)
berasal dari bahasa latin yaitu personare yang berarti topeng yang biasa dipakai
dalam pementasan sandiwara di jaman Romawi. Kata tersebut menjadi suatu istilah
yang mengacu kepada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu tersebut\
dan diharapkan individu itu dapat bertingkah laku berdasarkan atau sesuat dengan
gambaran sostal yang diterimanya.

Dari berbagai cabang psikologi, psikologi kepribadian behaviorisme oleh
Skinner yang sangat berhubungan dengan drama Ma Rainey's Black Botiom, karena
psikologi behaviorisme mempelajart kepribadian dengan melibatkan pengujian yang
sistemnatis dan pasti atas sejarah hidup atau pengalaman belajar dan latar belakang
genetik atau faktor bawaan yang khas dar individu. Menurut salah satu teori Skinner,
individu adalah organisme vang memperoleh perbendaharaan tingkah lakunya
melalw pengalaman dan lingkungan. la bukanlah agen penyebab tingkah laku,

melainkan tempat kedudukan atau suatu point di mana faktor-faktor lingkungan dan

bawaan yang khas secara bersama menghasilkan akibat (tingkah laku) yang khas pula

2 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung, 1991, hal. 2,
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pada individu tersebut™ Teori ini disebut dengan teori kepribadian menurut
perspektif’ behaviorisme yang termasuk salah satu teori-teori kepribadian dari
Skinner. Penulis akan menggunakan teori ini untuk menganalisis hal-hal vang

erten ] ) o el

menyebabkab timbulnya watak tokoh utama.

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan studi kepustakaan.
Studi kepustakaan adalah studi yang digunakan dalam mengumpulkan data-data yang
‘!:iiperoleh dari buku-buku. Seperti yang diungkapkan oleh Drs. Tatang M. Aminn
dalam bukunya Menvusun Rencana Penelitian studi kepustakaan atau studi /literer
adalah studi yang digunakan di mana data-data yang digali untuk penelitian berasal
dari bahan-bahan tertulis (khususnya berupa teori-teori).”

Melalut metode kepustakaan penulis membaca drama yang akan ditelitt dan
mengumpulkan data yang berhubungan dengan drama tersebut. Selanjutnya penulis
akan menganalisis data yang diperoleh tersebut dan disusun secara sistematis

sehingga dapat mendukung penelitian ini.

H. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar penelitian terhadap drama karya August Wilson

yang berjudul Ma Rainey 's Black Botrom 1ni dapat bermanfaat bagi para peminat atau

**E. Koeswara, Teori-Teori Kepribadian, Penerbit PT. Eresco Bandung 1991, hal. 77.
23ngrs. Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Peneltian, (Jakarta - CV. Rajawali, 1986), hal. 135,
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pembaca drama tersebut agar dapat dengan mudah memahami kesan dan pesan yang
disampaikan oleh sipengarang. Selain itu, penelitian ini dapat juga membangkitkan
semangat dan minat para pembaca terhadap drama-drama pengarang kulit hitam

lainnya.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penyajian terlebih dulu dimulai dengan kata pengantar dan daftar
1s1. Selanjutnya akan dibagi dalam lima bab.
Bab I : PENDAHULUAN yang memaparkan hal-hal yang mendasar,
meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah,
Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penyajian.
Bab II : ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK yang mencakup
analisis tokoh utama dan tokoh bawahan, perwatakan, motivasi, dan latar.
Bab I » ANALISIS UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK yaitu penguraian
analisis sosiologt strukturalisme-genetika oleh Goldman dan psikologi behaviorisme
oleh Skinner.
Bab IV : ANALISIS TEMA yang merupakan pembahasan tema ditinjau
dari pendekatan intrisik dan ekstrinsik serta menghasilkan ironi dan tragedi.
Bab V :  PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan seluruh pembahasan di

atas dan summary of the thesis.
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